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ABSTRAK 

PENGARUH DEFISIENSI VITAMIN D INTRAUTERINE TERHADAP 

KEJADIAN GANGGUAN SPEKTRUM AUTISME MENURUT 

PANDANGAN KEDOKTERAN DAN ISLAM 
 

 

 

Vitamin D diketahui berperan sebagai senyawa neuroaktif yang membantu proses myelinisasi, 

diferensiasi neuronal, metabolisme faktor neurotropik dan neurotoksin, menunjang fungsi endokrin 

dan pertumbuhan otak janin. Penurunan kadar vitamin D selama kehamilan dikaitkan dengan 

gangguna autisme pada anak. 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah memahami dan menjelaskan mengenai pengaruh defisiensi 

vitamin D intrauterine dengan gangguan autisme menurut pandangan kedokteran dan Islam. 

Sebagian besar anak dengan autisme mengalami defisiensi vitamin D dan hampir setengahnya 

dilaporkan mempunyai ibu yang mengalami kekurangan vitamin D saat mengandung, dengan kadar 

vitamin D kurang dari 20 ng / ml. Semakin rendah kadar vitamin D, maka semakin berat gejala 

autisme. Sebaliknya, gejala semakin membaik seiring dengan meningkatnya kadar vitamin D dalam 

darah. 

Menurut pandangan Islam, setiap manusia terbentuk melalui beberapa fase, meliputi fase nutfah, 

‘alaqah, mudghah, ‘izhoma, dan lahma. Berbagai penyebab dapat terjadi selama kehamilan dan 

menyebabkan calon bayi tumbuh dengan bentuk kejadian yang tidak sempurna (ghairu 

mukhollaqoh), salah satunya yaitu gangguan autisme. Pemberian suplemen vitamin D sangat 

dianjurkan sebagai upaya mencegah peningkatan gangguan autisme dalam menegakkan 

pemeliharaan keselamatan jiwa (hifzh al-Nafs) dan keturunan (hifzh al-Nasl) 

Kedokteran dan Islam sependapat mengenai kekurangan vitamin D selama kehamilan sebagai 

penyebab lahirnya calon bayi dalam bentuk kejadian yang tidak sempurna yang mengarah pada 

gangguan autisme. Oleh karena itu, penting bagi ibu hamil menjaga kesehatan dan mengobati anak 

yang terlahir dengan autisme, melalui suplementasi vitamin D. 

Disarankan kepada ibu hamil untuk rutin memeriksa kandungan ke pelayanan kesehatan terdekat, 

berjemur di pagi dan sore hari, mengkonsumsi vitamin D; kepada tenaga medis untuk mengadakan 

pengecekan kadar vitamin D pada semua ibu hamil; kepada ulama untuk membuat legalisasi dan 

sertifikat kehalalan pada obat vitamin D yang beredar di masyarakat. 
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